ENTREPRENEURIAL
PERFORMANCE

by Artikel 1 Artikel 1

Submission date: 09-Apr-2021 09:43AM (UTC+0700)
Submission ID: 1554203560

File name: NASKAH.docx (683.11K)

Word count: 42061

Character count: 291676



1.Pendahuluan

Globalisasi membawa dampak perubahan dalam
berbagai bidang. Setiap perubahan yang terjadi menuntut
peningkatan kualitas produk dan layanan yang semakin
tinggi. Tuntutan yang sedemikian tinggi tidak dapat die-
lakkan oleh para pelaku bisnis maupun non-bisnis terma-
suk oleh para pengelola perguruan tinggi. Salah satu
tuntutan tersebut ialah tantangan untuk menghasilkan
performa perguruan tinggi yang menciptakan suatu pro-
ses pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang
mampu menjawab kebutuhan zaman. Tantangan yang
sedemikian dahsyat ini mendesak adanya perubahan da-
lam kepemimpinan, kapabilitas pembelajaran, kreativitas

dan inovasi dalam seluruh unsur perguruan tinggi.

Perguruan tinggi (higher education) sangat penting
dan vital dalam pembangunan suatu negara. Perguruan
tinggi mempunyai peran dan fungsi sebagai pusat peru-
bahan dan pengembangan ilmu pengetahuan, maka per-
guruan tinggi harus mampu menyediakan manusia-ma-
nusia yang bersumber daya tinggi (Hartanto, 2009:330).
Peran perguruan tinggi sebagai agent of change dapat dija-
dikan alternatif parameter berdasarkan idiologi perguru-
an tinggi yang dikenal dengan Tri Dharma Perguruan
Tinggi meliputi pendidikan/ pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat (Munir, 2009).




Permasalahan pengangguran merupakan perma-
salahan nasional yang perlu dipecahkan secara terpadu
dan sinergi oleh Pemerintah dan segenap komponen ma-
syarakat yang peduli termasuk perguruan tinggi. Menu-
rut Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik In-
donesia periode 2004-2009, Erman Suparno (2008) bahwa
batasan tingkat pengangguran natural atau batas wajar di
wilayah Indonesia, yaitu 4 persen hingga 6 persen (Santo-
so, 2009). Dilihat dari latar belakang pendidikan berda-
sarkan data pada Tabel 1.1, Tingkat Pengangguran Ter-
buka (TPT) di Indonesia dalam kurun waktu tahun 2010-
2013 mengalami penurunan, tetapi masih berada posisi
yang tinggi. Pada periode Agustus 2013 Tingkat Pe-
ngangguran Terbuka melampaui batas wajar sebesar ya-

itu 6,25 persen.

Tingkat pengangguran terbuka dengan latar bela-
kang pendidikan universitas menunjukkan kecenderung-
an penurunan pada Februari 2010 hingga Februari 2013.
Namun, pada Agustus 2013 mengalami peningkatan
kembali sebesar 5,50 persen dibanding pada Pebruari
2013 sebesar 5,04 persen. Jadi jumlah pengangguran ter-
buka dari lulusan perguruan tinggi menunjukkan angka
peningkatan yang cukup besar yaitu sebesar 372.960
orang pada Pebruari 2013 menjadi 407.000 orang pada
Agustus 2013. Salah satu faktor penyebabnya ialah kare-
na daya serap industri sebagai end user hanya mencapai
10 persen sampai 15 persen (Badan Pusat Statistik, 2013),
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sehingga hampir setiap tahun terjadi peningkatan jumlah
angkatan kerja yang belum terserap. Akibatnya sekarang
ini pengangguran intelektual terus mengalami pening-
katan. Kondisi tersebut di atas didukung pula oleh kenya-
taan bahwa sebagian besar lulusan perguruan tinggi cen-
derung lebih sebagai pencari kerja (job seeker) daripada
pencipta lapangan pekerjaan (job creator). Hal ini kemung-
kinan disebabkan sistem pembelajaran yang diterapkan
di berbagai perguruan tinggi saat ini lebih terfokus pada
bagaimana menyiapkan para mahasiswa yang cepat lulus
dan mendapatkan pekerjaan, bukannya lulusan yang siap

menciptakan pekerjaan.

Tabel 1.1
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT*) Penduduk Usia 15 Tahun
Ke Atas Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2010-

2013 (persen)
Pendidikan
Tertinggi 000 2010 2011 001 20012 2012 2003 2013
yang (Feb)  (Agst) (Feb) (Ags) (Feb) (Ags) (Feb)  (Agst)
Ditamatkan
SD ke bawah | 3,71 3,81 3,37 3,56 3,69 3,64 3,61 3,51
SMP 7,55 745 8,37 7,83 7,80 7,76 824 7,60
SMA 11,90 | 1,90 | 1217 | 1066 | 1033 | 9,60 9,39 9,74
SMK 138 | 11,87 | 10,00 | 1043 | 951 9,57 768 | 11,19
3{‘{';:;’["“ 1571 | 12,78 1,59 716 7,50 6,21 5,65 6,01
Universitas 1424 | 11,92 | 9,95 8,02 6,95 5,91 5,04 5,50
Jumlah 7,41 7,14 6,80 6,56 6,32 6,14 5,92 6,25

*) Mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan,
sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2013




Perguruan tinggi di Indonesia menghadapi tan-
tangan yang demikian besar. Hal ini ditambah dengan
akan diberlakukannya Komunitas Ekonomi Asean (AEC)
pada akhir tahun 2015. Setelah Pemerintah melakukan
penandatanganan kesepakatan perdagangan bebas ter-
sebut, maka semakin membuka tingkat kompetisi yang
semakin meningkat di antara sesama perguruan tinggi di
Indonesia, demikian juga antara perguruan tinggi Indo-
nesia (PTI) dengan perguruan tinggi asing (PTA) yang
akan semakin membanjiri Indonesia di masa depan.

Adanya perubahan lingkungan dan ekspektasi ter-
hadap lulusan perguruan tinggi yang sedemikian besar,
tentulah perguruan tinggi harus melakukan pengelolaan
dengan pendekatan, paradigma, praktik, dan strategi
yang lebih mutakhir dan efektif. Orientasi manajemen
perguruan tinggi termasuk program studi-program studi
yang ada di dalamnya harus disesuaikan kembali. Pergu-
ruan tinggi harus berani melakukan reorientasi, restruk-
turisasi, dan redefinisi terhadap organisasi, manajemen,

dan strateginya.

Kontribusi perguruan tinggi pada pengembangan
daya saing bangsa dapat ditingkatkan, apabila “kesehat-
an” organisasi pendidikan tinggi berjalan dengan baik.
Perguruan tinggi diharapkan dapat menghasilkan lulus-
an yang berkualitas dan berjiwa kewirausahaan yang

mampu menciptakan lapangan kerja; pengembangan dan
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penyebarluasan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
tumbuhnya peran aktif perguruan tinggi dalam proses
pengembangan budaya bangsa; serta terjadinya pening-
katan kualitas layanan kepada masyarakat. Perguruan
tinggi Indonesia tidaklah mempunyai pilihan untuk me-
lakukan perubahan dalam manajemen atau tata kelola
yang profesional, progresif, kreatif, inovatif dan dengan
kepemimpinan entrepreneurial untuk dapat memenuhi
tuntutan-tuntutan tersebut di atas dan agar dapat berhasil

di masa depan.

Program pendidikan kewirausahaan telah dica-
nangkan dan didorong untuk dilaksanakan secara inten-
sif dan ekstensif khususnya dalam kalangan pegguruan
tinggi di Indonesia sejak tahun 2009 (Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan RI, 2013). Di dalam implementasinya ternyata ba-
nyak sekali terjadi kegagalan sebagaimana terungkap da-
lam beberapa penelitian terdahulu berikut ini. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan Yusuf (2012) bahwa Pro-
gram Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang telah dilaksa-
nakan oleh 31 Kelompok Wirausaha di Universitas Hasa-
nudin, terlihat tingkat pencapaiannya rendah atau dapat
dikatakan tidak berhasil. Ketidakberhasilan PMW terse-
but bukan karena kekurangan dalam hal implementasi
program, tapi karena ketidaktepatan model PMW yang

digunakan dalam mencapai hasil yang diinginkan. Wa-




hab et al. (2009) menyatakan dalam laporan hasil peneli-
tiannya tentang “Program Pengembangan Budaya Kewi-
rausahaan di Perguruan Tinggi” terdapat fakta bahwa
pendidikan di Indonesia, termasuk di perguruan tinggi,
belum mampu melahirkan individu-individu yang krea-
tif. Mata kuliah kewirausahaan selama ini masih banyak
yang bersifat teoritis, sehingga daya dorong dalam diri
mahasiswa tidak menjadikan mereka termotivasi untuk

terjun ke dunia kewirausahaan.

Galus (2013) menyatakan bahwa pelatihan kewira-
usahaan yang diadakan oleh Yayasan Ciputra Entrepre-
neur dan Pascasarjana Universitas Gadjah Mada (UGM)
pada tahun 2008 belum berhasil sepenuhnya. Hal ini di-
buktikan dengan tidak dilanjutkannya proyek eksperi-
men yang dilakukan oleh kedua lembaga tersebut untuk
melahirkan wirausahawan muda di kalangan akademis.
Demikian pula dengan Gerakan Nasional Kewirausahaan
yang dicanangkan Pemerintah sejak tahun 1995 lalu ter-
nyata kurang mendapat dukungan. Program yang dija-
lankan Pemerintah dalam implementasinya tidak tepat
sasaran. Contohnya program “Sarjana Penggerak Pem-
bangunan Pedesaan (SP3)” dari Departemen Pendidikan
Nasional dan program “Tenaga Kerja Pemuda Mandiri
Profesional (TKPMP)” dari Departemen Tenaga Kerja
dan Transmigrasi. Banyak sarjana peserta program
TKPMP ataupun SP3 yang setelah proyek selesai tidak
menjadi wirausahawan, tetapi kembali menjadi pencari
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kerja. Data Badan Pusat Statistik tahun 2004 menunjuk-
kan mayoritas alumni universitas yang bekerja sebagai
karyawan sebesar 83,1 persen, sedangkan yang berwira-

usaha tanpa dibantu hanya 5,8 persen.

Galus (2013) berpendapat bahwa dari pengalaman
program TKPMP dan SP3, setidaknya terdapat tiga hal
yang menghambat perkembangan minat lulusan pergu-
ruan tinggi untuk berwirausaha. Pertama, persoalan pola
pikir (mindset). Banyak sarjana yang masih berpikir seba-
gai pencari kerja, bukan pencipta kerja. Kedua, persoalan
kurikulum kewirausahaan yang belum memadai secara
kuantitas dan kualitas. Hal tersebut terlihat dari kurang-
nya perguruan tinggi yang menyelenggarakan pembela-
jaran kewirausahaan. Jikalau ada, kurikulumnya belum
terintegrasi dengan baik. Ketiga, yang menghambat per-
kembangan minat lulusan perguruan tinggi untuk berwi-
rausaha adalah kurangnya kesungguhan dari Pemerintah
baik pusat maupun daerah dalam menciptakan wirausa-
hawan dari kalangan mahasiswa. Hal ini terlihat dari
tidak adanya dorongan bagi sarjana agar berwirausaha,
serta tidak adanya dukungan permodalan dan peluang

pasar bagi wirausahawan baru.

Temuan-temuan riset terdahulu di bidang kewira-
usahaan telah membuktikan bahwa market orientation,

learning orientation, entrepreneurial management style, dan
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organizational flexibility sangat berkorelasi dengan organi-
zational performance. Sebagian besar riset tersebut telah di-
lakukan di berbagai sektor, antara lain sektor manufaktur
(Barrett & Weinstein, 1998; Zahra & Covin, 1995), non-
profit (Barrett et al.,, 2004; Ignacio ef al., 2002; Hurley &
Hult, 1998), dan bisnis jasa, layanan kesehatan, pendidik-
an (Barrett ef al., 2005).

Banyak penelitian sehubungan dengan pelaksana-
an program-program kewirausahaan di perguruan tinggi
yang difokuskan pada mahasiswa yang menjadi subjek
dalam program-program pendidikan kewirausahaan
yang diselenggarakan. Hal ini sebagaimana yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, antara lain:
Fuchs et al. (2008), Hynes dan Richardson (2007), dan
Hytti dan O’Gorman (2004) menyatakan bahwa pengeta-
huan tentang kompetensi entrepreneurial leadership di ka-
langan mahasiswa sebagai pemimpin-pemimpin entrepre-
neurial yang potensial baik dalam bisnis mereka sendiri

atau organisasi-organisasi mapan sebelumnya masih ren-

dah.

Kempster dan Cope (2010) menyatakan bahwa
upaya pemahaman dan pengembangan tentang kompe-
tensi entrepreneurial leadership dapat dilakukan melalui
pendidikan kewirausahaan. Anderson dan Jack (2008),
Fuchs et al. (2008), Man dan Yu (2007), dan Hannon (2006)




menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan perguru-
an tinggi memiliki peran yang penting dalam pengem-
bangan kemampuan entrepreneurial mahasiswa. Keterli-
batan pendidik di perguruan tinggi dengan para maha-
siswa dalam aktivitas dan proyek-proyek kewirausahaan
berperan penting (Mattare, 2008; Okudan & Rzasa, 2006).
Bagheri dan Pihie (2011) menyatakan hasil studi empirik-
nya di antara para mahasiswa beberapa perguruan tinggi
negeri dan swasta di Malaysia bahwa kompetensi-kom-
petensi yang memampukan para mahasiswa agar sukses

dalam aktivitas-aktivitas entrepreneurial diperlukan.

Program pendidikan kewirausahaan yang dilaksa-
nakan di perguruan tinggi dengan tujuan menyiapkan
para pemimpin entrepreneurial masa depan ada yang
mencapai keberhasilan, tapi banyak mengalami kegagal-
an. Kempster dan Cope (2010), Mattare (2008), dan
Okudan dan Rzasa (2006) menyatakan hasil temuannya
bahwa sedikit sekali program pendidikan kewirausahaan
di perguruan tinggi yang telah didedikasikan pada pe-
ngembangan kompetensi entrepreneurial leadership maha-
siswa. Cassar (2006) menyampaikan temuannya tentang
tingginya tingkat kegagalan bisnis-bisnis baru yang dibu-
ka, sehingga menyadarkan para akademisi akan penting-
nya entrepreneurial leadership bagi performa dan sukses-

nya badan usaha entrepreneurial.




Okudan dan Rzasa (2006) menyajikan fakta bahwa
dari semua universitas-universitas di Amerika Serikat
yang memberikan program-program pendidikan kewira-
usahaan di tahun 2004 hanya ada delapan universitas
yang melaksanakan mata kuliah entrepreneurial leadership
dengan fokus pada pengembangan pengetahuan dasar
entrepreneurial leadership dan keterampilan motivasi, ino-
vasi, dan komunikasi. Mattare (2008) melaporkan bahwa
dari 25 program kewirausahaan tingkat sarjana (under-
graduate) di tahun 2006, hanya empat persen saja yang
menekankan pengembangan entrepreneurial leadership ma-
hasiswa. Hasil-hasil riset yang lain mengindikasikan bah-
wa program-program pendidikan kewirausahaan di per-
guruan tinggi memainkan peran yang memberikan pe-
ngaruh dalam pengembangan kompetensi-kompetensi
entrepreneurial leadership para mahasiswa melalui pelibat-
an dalam perkumpulan-perkumpulan dan dalam proyek-
proyek kewirausahaan terkemuka (Plumly et al., 2008;
Okudan & Rzasa, 2006).

Dari studi-studi yang telah dilakukan tersebut
nyata bahwa tidak banyak yang melihat dari aspek pe-
nyelenggara program. Penyelenggara program memiliki
peran yang tidak kalah penting bagi kesuksesan program
-program yang direncanakan termasuk program kewira-
usahaan. Sebagai pihak yang memegang otoritas dalam

program studi, maka penyelenggara program mempu-




nyai peran dan posisi yang sentral. Tanpa adanya kepe-
mimpinan, kapabilitas, kreativitas, dan daya inovasi dari
penyelenggara program sebagai pemimpin, maka suatu
program akan dikhawatirkan menemui jalan terjal. Ada-
lah penting melakukan riset-riset yang difokuskan pada
sejauh mana peran penyelenggara program dalam mem-
bawa organisasi yang dipimpinnya meraih performa

yang diharapkan.

Terjadinya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat luar biasa saat ini dan di masa
mendatang, semakin meningkatkan arus globalisasi di
dunia. Hal itu tentu saja makin meningkatkan tingkat
kompetisi dan ketidakpastian dalam segala aspek usaha
atau bisnis. Arus perubahan yang terjadi ini tidak hanya
dihadapi oleh perusahaan-perusahaan yang berorientasi
profit saja, melainkan juga oleh perguruan tinggi. Hal ini
tentu saja memberikan tantangan yang semakin besar, se-
makin kuat, dan semakin berat. Tingkat persaingan di
antara perguruan tinggi semakin tinggi. Situasi yang se-
demikian memaksa pengelola perguruan tinggi senantia-
sa mencari dan menciptakan kiat-kiat atau strategi-stra-
tegi yang kreatif dan inovatif agar mampu bertahan hi-
dup ataupun memenangkan “persaingan” tersebut. Per-
guruan tinggi yang ingin berhasil tidak hanya mencapai

visi dan misinya melainkan juga harus berkontribusi me-
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ngatasi masalah pengangguran terdidik dengan fokus pa-
da program entrepreneurship untuk menghasilkan luaran

(output) wirausahawan-wirausahawan baru.

Performa (performance) merupakan hasil perilaku
kerja dari setiap individu di dalam organisasi. Adalah sa-
ngat vital untuk memahami perilaku kerja ini. Bidang il-
mu Perilaku Keorganisasian (Organizational Behavior) ia-
lah suatu bidang ilmu yang memberikan perhatian men-
dalam pada performa di dalam organisasi. Untuk mema-
hami dengan lebih baik perilaku-perilaku tersebut, maka
sangatlah perlu mempelajari dan memperhatikan tiga
faktor penting untuk peningkatan performa di dalam or-
ganisasi, yaitu manusia (people), proses-proses (processes),
dan struktur (structure) dalam hubungan dengan organi-
sasi (Gibson ef al., 2009:5). Tinggi rendahnya performa di
dalam organisasi dipengaruhi oleh perilaku pemimpin
(leaders behavior), proses kepemimpinan atau sistem ma-
najemen, dan perilaku orang-orang yang dipimpin (fol-

lowers behavior).

Performa individual merupakan dasar bagi perfor-
ma organisasional. Penelitian-penelitian sebelumnya me-
ngenai performa perguruan tinggi sebagaimana tersebut
di atas (Yusuf, 2012; Wahab et al., 2009; Galus, 2013) me-
nyimpulkan bahwa kegagalan-kegagalan yang sering ter-
jadi pada faktor mahasiswa dan faktor kurikulum yang
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tidak terintegrasi. Perguruan tinggi di Indonesia membu-
tuhkan suatu kepemimpinan yang bersifat entreprenuerial
yang memiliki visi ke depan, berani membuat terobosan
baru dan berani mengambil risiko, serta kreatif dan ino-
vatif demi terwujudnya capaian-capaian atau performa
organisasional yang entrepreneurial pula. Hal ini sejalan
dengan dikemukakan oleh Cohen (2004) bahwa dalam
lingkungan yang dinamis, kompleks, dan tidak pasti di-
perlukan suatu perilaku pemimpin yang berbeda yaitu

entrepreneurial leadership (dalam Yang, 2008).

Untuk menjadi organisasi atau perguruan tinggi
yang menghasilkan performa yang bersifat entrepreneurial
(entrepreneurial performance), maka organisasi itu perlu
memperhatikan beberapa variabel secara komprehensif.
Hal ini seperti diungkapkan Sandberg (Chrisman &
McDougall, 1986). Beberapa variabel tersebut ialah en-
trepreneurial leadership, organizational learning capability,
organizational creativity, dan organizational innovation. De-
sain penelitian diterapkan pada program studi-program
studi S-1 yang terakreditasi A/ B perguruan tinggi di Jawa
Timur. Hal-hal yang menjadi dasar pertimbangan pemi-
lihan model yang akan diterapkan, yaitu: Pertama, pro-
gram studi-program studi yang ingin mengembangkan
program kewirausahaan (entrepreneurship) seyogyanya
bertujuan menghasilkan capaian-capaian entrepreneurial

performance dengan menghasilkan lulusan-lulusan (out-
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put) terbaik yang berjiwa kewirausahaan, yang siap men-
jawab tantangan zaman, memberikan kontribusi, dan so-
lusi bagi kemajuan dan permasalahan-permasalahan

yang dihadapi masyarakat, bangsa, dan negara.

Kedua, penelitian-penelitian tentang entrepreneuri-
al performance terdahulu hanya menjelaskan hubungan
parsial pengaruh antar dua atau tiga variabel saja seba-
gaimana dijabarkan sebelumnya (Barrett & Weinstein,
1998; Zahra & Covin, 1995; Barrett ef al., 2004; Ignacio et
al., 2002; Hurley & Hult, 1998; Barrett ef al., 2005). Penga-
juan model yang lebih komprehensif dalam penelitian ini
diharapkan mampu mengisi kekosongan teoritis maupun
praktis dalam bidang ilmu manajemen performa organi-

sasional.

Ketiga, di samping itu bahwa penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan entrepreneurial leader-
ship, entrepreneurial performance, organizational innovation,
organizational learning capability, dan organizational creativi-
ty sebagian besar dilakukan pada profit-oriented organiza-
tions s%erti pada perusahaan-perusahaan manufaktur
(Liden et al.,1993; Hurley & Hult, 1998; Damanpour &
Gopalakrishnan, 2001; Bello et al., 2004; Bueno & Ordon™
ez, 2004; Lemon & Sahota, 2004; Hayton, 2003; Garcia-
Morales et al., 2008; Aragon-Correa et al., 2007; Liao et al,,
2008; Yang, 2008) dan organisasi-organisasi layanan kese-
hatan (Guo, 2009; Fang et al., 2011). Jadi penelitian ini
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mencoba untuk menguji suatu model entreprencurial per-

formance yang akan diterapkan pada sefting perguruan
tinggi.

Studi ilmiah tentang entrepreneurial performance
memiliki keragaman ditinjau dari aspek-aspek yang dite-
liti dan tidak bersifat komprehensif dalam mengkaji ber-
bagﬁ faktor antesedennya dalam kurun waktu 20 tahun
ini (Redmond et al., 1993; Hurley & Hult, 1998; Daman-
pour & Gopalakrishnan, 2001; Bello et al., 2004; Bueno &
Ordon~ez, 2004; Aragon-Correa et al., 2007; Richard et al.,
2009; Hayton, 2003). Hal ini sebagaimana ditunjukkan pe-
nelitian-penelitian terdahulu berikut ini yang mengung-
kapkan berbagai faktor yang memengaruhi performa or-

ganisasi yang bersifat entrepreneurial.

Beberapa studi mengkaji pengaruh antara variabel
inovasi atau organizational innovation dengan performa.
Inovasi telah dianggap sebagai isu penting untuk perfor-
ma atau kinerja dan kelangsungan hidup perusahaan da-
lam lingkungan yang kompetitif (Hurley & Hult, 1998;
Damanpour & Gopalakrishnan, 2001; Bello et al., 2004;
Bueno & Ordon-ez, 2004; Aragon-Correa et al., 2007). Ke-
mampuan atau kapabilitas untuk belajar merupakan fak-
tor pﬁting bagi organisasi untuk bertumbuh dan berino-
vasi (Jerez-Gomez et al., 2005; Lynn & Akgtin, 2000; Hult

et al., 2004). Organizational innovation secara efektif adalah
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kunci untuk membangun dan mempertahankan keung-
gulan kompetitif untuk menghadapi perubahan ling-
kungan (Lemon & Sahota, 2004; Liao et al., 2008).

Variabel lain yang berpengaruh pada performa
ialah kepemimpinan (leadership). Perilaku para pemimpin
dan performa karyawan sangat berpengaruh. Hubungan
positif antara manajer dan karyawan sangat membantu
untuk pengembangan organizational creativity (Liden et al,,
1993). Selain itu, ketika pemimpin efektif bisa memecah-
kan masalah secara kreatif, karyawan akan memiliki per-
forma kreativitas yang lebih baik (Redmond et al., 1993).
Ada korelasi positif antara sikap mendukung pemimpin
dan kreativitas karyawan. Kreativitas karyawan terkait
dengan upaya manajer untuk memahami perasaan dan
emosi para karyawan (Stahl & Koser, 1978; Oldham &
Cummings, 1996). Hal ini diperkuat oleh hasil temuan
yang menyatakan bahwa seorang pemimpin yang efektif
memengaruhi perilaku para pengikutnya yang diingin-
kan untuk mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan. Ber-
bagai gaya kepemimpinan memengaruhi efektivitas atau
performa organisasional (Nahavandi, 2002: 125). Se-
mentara itu, Yang (2008) menambahkan bahwa fransfor-
mational leadership lebih berkorelasi secara signifikan de-
ngan performa bisnis daripada gaya kepemimpinan lain-

nya.
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Studi-studi lainnya menyatakan bahwa gaya kepe-
mimpinan telah ditekankan sebagai salah satu pengaruh
yang paling penting pada inovasi perusahaan (McDo-
nough, 2000; DeJong & Den Hartog, 2007), karena para
pemimpin dapat memutuskan langsung untuk memper-
kenalkan ide-ide baru ke dalam sebuah organisasi tekno-
logikal, menetapkan tujuan yang spesifik, dan mendo-
rong inisiatif inovasi dari bawahan. Secara lebih spesifik,
kepemimpinan (transformasional) berpengaruh terhadap
organizational innovation (Garcia-Morales et al., 2008).
Cohen (2004) berkesimpulan bahwa dalam lingkungan
yang dinamis, kompleks, dan tidak pasti diperlukan su-
atu perilaku pemimpin yang berbeda yaitu entrepreneurial
leadership (dalam Yang, 2008).

Studi yang dilakukan Hayton (2003) terhadap 90
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) disimpulkan
bahwa praktik-praktik MSDM (Manajemen Sumber Daya
Manusia) yang mendorong perilaku bebas karyawan,
knowledge sharing, dan organizational learning ditemukan
berasosiasi positif pada entrepreneurial performance. Entre-
preneurial performance merupakan konsep multidimensi
yang terkait dengan stakeholders, kondisi pasar produk
yang heterogen, dan waktu. Ukuran performa yang dite-

rima secara umum ialah efektivitas (Richard et al., 2009).
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Penelitian ini difokuskan pada tata kelola aras pro-
gram studi S-1 yang terakreditasi A/B di perguruan ting-
gi Jawa Timur yang menerapkan program kewirausahaan
di dalam proses belajar-mengajarnya. Program studi
yang terakreditasi A/B merupakan representasi dari pro-
gram studi lainnya di Indonesia yang dapat dipakai seba-
gai tolok ukur atau cerminan yang penting dan berharga.
Status akreditasi program studi mencerminkan mutu ha-
sil proses pendidikan dari suatu lembaga (Badan Akredi-
tasi Nasional-Perguruan Tinggi, 2014). Penelitian ini di-
lakukan dengan menggali pendapat para dosen pengam-
pu program-program kewirausahaan sebagai pihak yang
terlibat secara langsung dalam proses pendidikan kewi-
rausahaan terhadap variabel-variabel yang diteliti seba-
gaimana tersebut di atas. Dosen-dosen pengampu pro-
gram kewirausahaan (entrepreneurship) di masing-masing
program studi S-1 terakreditasi A/B perguruan tinggi di
Jawa Timur ditetapkan sebagai responden karena memi-
liki pengenalan tentang program studinya, khususnya ke-
pemimpinan ketua program studi sebagai representasi
program studi dan program-program kewirausahaan
yang ada dan dilaksanakan di dalam program studinya
masing-masing. Penelitian ini diharapkan dapat membe-
rikan masukan-masukan bagi pengembangan suatu mo-
del tata kelola program studi yang mampu menjawab tan-
tangan zaman.
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2. Pengertian Entrepreneurial
Performance

Performa merupakan suatu keluaran yang dihasil-

kan dan merupakan hasil dari kerja yang ditugaskan oleh

individu atau kelompok dalam suatu waktu atau periode

tertentu. Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat be-

berapa ahli.

Tika (2006:45) mendefinisikan performa sebagai
hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseo-
rang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai

tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.

Bernardin dan Russel (2003:234) menyatakan per-
forma didefinisikan sebagai capaian yang dihasil-
kan atas suatu fungsi atau aktivitas kerja dalam pe-
riode waktu tertentu.

Mangkunegara (2005:176) berpendapat bahwa

performa adalah hasil kerja secara kualitas dan ku-

antitas yang dicapai oleh seseorang dalam melak-

sanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya. Jadi performa individu
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atau organisasi merupakan hasil kerja (output) dari
segala hal yang dikerjakan oleh individu atau di-
hasilkan oleh suatu organisasi selama rentang

waktu tertentu.

Dalam konteks kewirausahaan, pengertian entre-

"I}TEI’.EEM?"J{'.EII pE’TﬁJTI’Hﬂ?’ICB merupakan suatu Capaian organisa-

sional untuk mewujudkan tujuan-tujuan kewirausahaan.

Entrepreneurial performance mengacu pada kemam-
puan berinovasi, menerima risiko dan mengiden-
tifikasi serta mengeksploitasi peluang-peluang ke-
wirausahaan (Hayton, 2003).

Entrepreneurial performance juga bermakna mere-
fleksikan sejauh mana sebuah perusahaan mampu

menerima risiko dan inovatif atau agresif secara
kompetitif (Lumpkin & Dess, 1996).

Jadi dari pengertian-pengertian tersebut di atas, maka da-

pat dipahami bahwa entrepreneurial performance melibat-

kan proses inovasi dan pengambilan risiko oleh suatu

perusahaan atau organisasi.
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3. Hasil Penelitian Terdahulu
Entrepreneurial Performance

Penelitian Teresa Amabile (1996): “Creativity &
Innovation in Organizations”

Kreativitas individu dan tim merupakan titik awal
bagi inovasi. Hal terse-but tidaklah menjadi kondisi yang
cukup. Inovasi yang berhasil bergantung dari faktor-faktor
lainnya juga dan ini tidak dapat hanya dari ide-ide kreatif
yang ber-asal dari dalam organisasi, tetapi juga dari ide-ide
yang berasal dari yang lainnya seperti dalam transfer tek-
nologi. Akantetapi, hal ini secara eksklusif berkenaan dengan
kreativitas dan inovasi intraorganisasional. Amabile memba-
has makna dan pengukuran kreativitas, komponen-kompon-
en kreativitas dan inovasi, dan peran penting dari proses-
proses ini dalam suatu bisnis atau kewirausahaan. Metode
pengukuran kreativitas yang diusulkan ialah yang disebut
consensual assessment yang didapatkan dari definisi operasio-
nal sederhana kreativitas: produk atau tanggapan dikatakan
kreatif jikalau para pengamat yang layak menyatakannya de-
mikian. Dalam hal ini, pengamat yang layak ialah orang-

orang yang mengenal domain dengan baik.

Amabile (1996:80) secara spesifik menelusuri keterka-

itan antara kreativitas dan inovasi yang digunakan sebagai
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dasar dalam penelitian yang akan dilakukan ini. Penelitian
ini juga meneliti pengaruh variabel organizational creativity
dan organizational innovation, di samping variabel-variabel la-
innya, misalnya entrepreneurial leadership, entrepreneurial
performance, dan organizational learning capability. Studi yang
dilakukan Amabile (1996:85) merupakan analisis kualitatif,
sedangkan penelitian ini bersifat kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel secara par-

sial maupun bersama-sama.

Penelitian Ling Ya-Hui & Jaw Bih-Siaw (2011):
“Entrepreneurial Leadership, Human Capital Management
& Global Competitiveness: An Empirical Study of
Taiwanese MNCs”

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengeksplo-
rasi hubungan antara entrepreneurial leadership dari tim mana-
jemen puncak, international human capital management (IHCM)
dan daya saing global. Penelitian eksploratoris ini menggu-
nakan metode purposive sampling dengan sasaran 114 perusa-
haan berkantor pusat di Taiwan dengan cabang-cabang di
luar negeri. Selain dengan wawancara mendalam, penelitian
ini memanfaatkan kuesioner untuk menyurvei informasi dari
para manajer puncak atau profesional sumber daya manusia.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa entrepreneurial leader-
ship tim manajemen puncak tidak hanya mempunyai penga-

ruh positif langsung terhadap IHCM perusahaan, tetapi juga
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berpengaruh positif tidak langsung terhadap daya saing glo-
bal perusahaan melalui efek mediasi IHCM.

Penelitian Ling dan Jaw (2011) memiliki persamaan
dengan penelitian yang dilakukan ini dalam hal tinjauan
terhadap salah satu variabelnya yaitu entrepreneurial leader-
ship. Perbedaannya ialah mereka meneliti hubungannya de-
ngan variabel human capital management dan global competitive-
ness, sedangkan penelitian ini meninjau pengaruhnya dengan
beberapa variabel yang lainnya. Di samping itu, studi empi-
rik yang dilakukan oleh Ling dan Jaw (2011) pada perusaha-
an-perusahaan multi nasional yang ada di Taiwan, sedang-
kan penelitian ini secara khusus fokus pada institusi pendi-
dikan tinggi yaitu program studi S-1 yang terakreditasi A/B
perguruan tinggi di Jawa Timur yang telah mengaplikasikan
program kewirausahaan di dalam proses belajar mengajar-

nya.

Penelitian Fang Chung-Hsiung, Chang Sue-Ting, dan
Chen Guan-Li (2011): “Organizational Learning Capability
and Organizational Innovation: The Moderating Role of
Knowledge Inertia”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hu-
bungan antara organizational learning capability dan organiza-
tional innovation dan memahami efek moderating dari know-
ledge inertia dalam hubungan antara organizational learning ca-

pability dan organizational innovation. Penelitian ini mengum-
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pulkan 563 kuesioner yang valid untuk dianalisis. Para pe-
serta dalam penelitian ini adalah sebuah rumah sakit daerah
di Taiwan tengah, termasuk perawat, supervisor, dan mana-
jer. Hasilnya menunjukkan bahwa kapabilitas pembelajaran
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terkait de-
ngan inovasi organisasional. Inersia Pengetahuan memode-
rasi hubungan antara kapabilitas pembelajaran organisasio-

nal dan inovasi organisasional.

Penelitian oleh Fang et al. (2011) ini memiliki persama-
an dalam hal meneliti pengaruh antara dua variabel di atas,
sedangkan perbedaannya penelitian yang akan dilakukan ini
meneliti pengaruh antara beberapa variabel lainnya juga ya-
itu dengan entrepreneurial leadership, entrepreneurial perform-
ance, organizational creativity. Di sisi yang lain penelitian me-
reka dilakukan pada rumah sakit di Taiwan, sedangkan pe-
nelitian ini secara khusus fokus pada institusi pendidikan
tinggi yaitu program studi S-1 yang terakreditasi A/B pergu-
ruan tinggi di Jawa Timur yang telah mengaplikasikan pro-

gram kewirausahaan di dalam proses belajar mengajarnya.

Penelitian Martin Wielemaker dan Eric Gedajlovic (2011):
“Governance and Capabilities: Asia’s Entrepreneurial
Performance and Stock of Venture Forms”

Penelitian ini menggali perbedaan kapabilitas dan en-
trepreneurial performance dalam perekonomian di negara-ne-
gara Asia seperti Jepang, Korea, Singapore, Hong Kong,
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Taiwan, dan China, khususnya dalam hal national stocks of
venture forms. Karakteristik governance yang berbeda memiliki
kapabilitas kewirausahaan unik dan menghasilkan peluang-
peluang khusus. Oleh karenanya, negara-negara harus mem-
punyai stocks of venture forms yang beragam dan seimbang
serta yang terkait dengan aktivitas-aktivitas yang unik dan
saling melengkapi. Jadi adanya keterbatasan nasional dalam
entrepreneurial performance membutuhkan perubahan-peruba-

han dalam stocks of venture forms.

Variabel yang menjadi fokus dalam studi yang dilaku-
kan oleh Wielemaker dan Gedajlovic (2011) sama dengan sa-
lah satu variabel yang diteliti yaitu entrepreneurial performance.
Namun, subjek penelitiannya berbeda. Mereka fokus pada
entrepreneurial performance beberapa negara di Asia, sedang-
kan penelitian ini fokus pada entrepreneurial performance ins-
titusi pendidikan tinggi yaitu program studi S-1 yang terakre-
ditasi A/B perguruan tinggi di Jawa Timur yang telah meng-
aplikasikan program kewirausahaan di dalam proses belajar

mengajarnya.

Penelitian Peter Moroz, Kevin Hindle, dan Robert
Anderson (2011): “Formulating the Differences between
Entrepreneurial Universities: Performance Based Taxonomic
Approach”
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Penelitian yang dilakukan merupakan suatu peneliti-
an eksploratif tentang tipologi entrepreneurial universities de-
ngan tujuan untuk mengembangkan suatu justifikasi empi-
rik, rezim taksonomikal berdasar performa. Dasar pertim-
bangannya ialah kebutuhan memberikan suatu alat pengla-
sifikasian tipe-tipe entrepreneurial university yang sahih, repro-
ducible, dan sederhana dengan maksud untuk perbandingan
dan pembedaan. Pendekatan ini mampu mengakomodasi
tumbuhnya minat penelitian kewirausahaan, khususnya me-
nyediakan sarana untuk mengatasi kesenjangan apa yang ki-
ta ketahui tentang perbedaan umum antara universitas dan
kegiatan kewirausahaan, dan hasil terkait dengan mereka.
Mereka menemukan bahwa pola-pola internasional dalam
data komersialisasi universitas mengkonfirmasi keberadaan
kinerja miring oleh kelompok kecil yang bertanggung jawab
untuk memproduksi sebagian besar hasil di setiap negara.
Pola ini digunakan untuk mengembangkan sebuah rezim
taksonomi untuk mengklasifikasikan universitas kewirausa-
haan menjadi satu set performa teratas dan satu set terdiri

dari semua universitas lainnya.

Penelitian Moroz et al. (2011) dan penelitian yang akan
dilakukan mempunyai kesamaan dalam hal mengkaji pro-
gram-program entrepreneurial yang dilakukan pada institusi
pendidikan tinggi. Secara lebih khusus, penelitian yang akan
dilakukan ini yaitu pada program studi S-1 yang terakreditasi




A /B perguruan tinggi di Jawa Timur yang telah mengaplika-
sikan program kewirausahaan di dalam proses belajar me-

ngajarnya.
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